BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif, yaitu penelitian yang dituntut banyak
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut serta penampilan dari hasilnya.”* Pendekatan
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik,
menaksir dan meramalkan hasilnya. Dalam penelitian ini data yang
digunakan adalah laporan keuangan yang merupakan data yang
berbentuk angka.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif asosiatif (hubungan) yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih."
Bentuk hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan klausal, yaitu
sebab akibat yang ditimbulkan dari variabel bebas giro wadi’ah (X1),
tabungan wadi’ah (X2), tabungan mudharabah (X3), dan deposito
mudharabah (X4), terhadap variabel terikat rentabilitas (Y). Dan
kemudian dianalisis untuk dibuktikan kebenaranya dengan

menggunakan (SPSS 16.0 for windows).

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hal. 27.
72 1bid., Sugiyono, Metode Penelitian... hal.11.
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B. Populasi, Sampling dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek yang diteliti.”
Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek
atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau
sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.”* Adapaun populasi dari
penelitian ini adalah dokumen laporan keuangan bulanan yang sudah
dipublikasi Bank Syariah Mandiri yang meliputi jumlah dana giro
wadi’ah, tabungan wadi’ah, tabungan mudharabah, deposito
mudharabah dan rasio rentabilitas yang diukur dengan rumus return
on equity (ROE) yaitu laba bersih setelah pajak dan ekuitas, sejak
dokumen laporan keuangan Bank Syariah Mandiri diterbitkan tahun
2013 sampai dengan tahun 2017.

2. Sampling

Sampling merupakan metode atau cara menentukan sampel dan
besar sampel.”” Teknik sampling yang digunakan adalah
Nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.”® Dalam hal ini peneliti hanya mengambil beberapa bagian

dari jumlah populasi yang tersedia untuk dijadikan sampel pada

3 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), hal.106.

™ Ibid., Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hal.72.

™ Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal.75.

"® Ibid., Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hal.85.
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penelitian. Selain itu juga disesuaikan dengan tujuan dari penelitian ini
sehingga sampel yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan
penelitian.
3. Sampel

Sampel adalah bagian dari sesungguhnya dari penelitian.”” Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semuanya yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu dan kesimpulanya dapat diberlakukan untuk semua
populasi.” Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah
pendapatan dana giro wadi’ah, tabungan wadi’ah, tabungan
mudharabah, deposito mudharabah, jumlah laba bersih setelah pajak,
dan jumlah ekuitas. Sampel diambil dari laporan keuangan bulanan
mulai periode Januari 2013 sampai Desember 2017.

C. Sumber Data dan Variabel Penelitian
1. Sumber data

Sumber data dalam penelitian kuantitatif adalah sumber data yang
mampu disuguhkan dalam bentuk angka-angka. Sumber data yang
demikian akan sangat menguntungkan didalam pekerjaan analisis,
karena secara langsung dapat diterapkan metode analisis disamping
lebih bersifat objektif. Dalam penelitian ini, data yang digunakan

adalah data sekunder.

" Ibid., Husein Umar, Research Methods..., hal. 106.
8 Ibid., Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 73.
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Data sekunder adalah data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan
dan dilaporkan oleh orang atau institusi diluar dari peneliti, walaupun
data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data yang asli.” Data yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung dari Bank Syariah Mandiri
adalah berupa laporan keuangan bulanan, mulai dari periode 31 Januari
2013 hingga 31 Desember 2017 yang telah dipublikasikan.

2. Variabel penelitian

Variabel data adalah variabel yang secara sederhana dapat
diartikan ciri individu, objek, gejala, atau peristiwa yang dapat diukur
secara kuantitatif maupun kualitatif. Variabel bebas adalah tipe
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena variabel bebas.®
Pada penelitian ini variabel yang digunakan dibagi menjadi dua yakni
variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah dana giro wadi’ah,
tabungan wadi’ah, tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah
pada Bank Syariah Mandiri, sedangkan variabel terikatnya adalah
rentabilitas pada Bank Syariah Mandiri.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data sekunder pada

penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan variabel yang berupa catatan,

" pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 58.
% |bid., Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hal.33.
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan sebagainya.®* Dalam hal
ini, diawali dengan mengumpulkan data laporan keuangan bulanan Bank
Syariah Mandiri. Kemudian dihitung untuk masing-masing variabel.
Pertama menghitung jumlah giro wadi’ah, tabungan wadi’ah, tabungan
mudharabah, dan deposito mudharabah. Kemudian dilanjutkan dengan
menghitung rasio rentabilitas yang dihitung dengan menjumlahkan laba
bersih setelah pajak dibagi dengan ekuitas yang dinyatakan dalam jumlah
presentase. Keseluruhan data diperoleh dari situs resmi Bank Syariah
Mandiri dan Bank Indonesia.
. Analisis Data
Menganalisis data dalam penelitian kuantitatif berarti proses
mensistematiskan apa yang sedang diteliti agar supaya bisa menyajikan
apa yang didapatkan pada orang lain. Tujuan analisis data dalam penelitian
kuantitatif adalah mencari makna di balik data.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Proses Standarisasi
Data yang di dapat oleh peneliti tidak memiliki keseragaman satuan
dimana pada variabel independen ada satuan persen dan rupiah,
sedangkan pada variabel dependen terdapat satuan rupiah.
Data yang bervariasi dalam satuan, dalam artian ada variabel (data)
akan menimbulkan perbedaan. Perbedaan yang mencolok akan
menyebabkan bias dalam analisis faktor sehingga data asli harus

ditransformasi (standarisasi) sebelum dilakukan analisis. Proses

8 Ibid., Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hal.143.
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standarisasi data yang dilakukan dengan mentransformasi data ke
bentuk Z- Score. Dengan demikian proses penilaian variabel untuk
kasus dengan data yang bervariasi dalam besaran dilakukan dengan
dua tahapan (a) standarisasi data dengan Z-Score, (b) penilaian
variabel®
Dengan adanya Z-Score yang merupakan standarisasidari dari
masing-masing angka variabel berdasar nilai rata-rata dan standar
deviasinya, maka sekarang nilai semua variabel tidak berbeda jauh.
Hal ini berarti prose pengujian variabel bisa dilakukan.®
2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik. Pengujian normalitas data pada penelitian menggunakan
uji one sample kolmogorov-smirnov yang mana dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut :
1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut berdistribusi
normal
2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak
berdistribusi normal
3. Uji Asumsi Klasik
Sebelum analisis regresi berganda dilakukan, maka harus

melaksanakan persyaratan pada uji asumsi klasik. Uji asumsi Kklasik

82 Singgih Santoso, Statistik Multivariantt. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010)
hal. 70.

% Ibid., Singgih Santoso, Statistik Multivariantt ... hal 71.
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dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi layak dipakai

atas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena

itu perlu diadakan beberapa uji, yaitu:

a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu
adanya hubungan linier antara variable independent dalam model
regresi. Untuk mendeteksi terjadinya multikolinieritas dilakukan
dengan melihat apakah nilai variance inflation factor (VIF) tidak
lebih besar dari 10, maka model terbebas dari multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas
yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi.®* Model regresi yang baik adalah
yang sifatnya heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas pada
umumnya sering terjadi pada model-model yang menggunakan
data cross section daripada time series. Namun bukan berarti
model-model yang menggunakan data time series bebas dari
heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola tertentu
pada grafik.

Dasar pengambilan keputusannya adalah:

8 Duwi Consultant, “Uji Heteroskedastisitas”, dalam
http://www.duwiconsultant.blogspot.com
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1) Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-titiknya membentuk
pola tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka terdapat heteroskedastisitas.

2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu titik-titiknya
menyebar serta di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak
terdapat heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pada periode t-

1(sebelumnya).Model regresi yang baik adalah regresi yang

terbebas dari autokorelasi. Pedoman pengujian autokorelasi yaitu:®

1) Angka D — W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Angka D — W di antara -2 dan + 2 berarti tidak ada
autokorelasi.

3) Angka D — W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi Linier Berganda adalah regresi dimana variable terikatnya
(YY) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variable bebas (X).
Metode analisis regresi berganda berfungsi untuk mengetahui

pengaruh atau hubungan antara variable bebas dan variable terikat.

% Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT. Elex Media
Koputindo), hal. 144.
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Rumus Regresi Linier Berganda yaitu:®®

Y=a+ b X1+ byX, + bsXs+ by Xy + E

Keterangan:
Y = variable dependent (rentabilitas)
X1 = variable independent (giro wadi’ah)
X = variable independent (tabungan wadi’ah)
X3 = variable independent (tabungan mudharabah)
X4 = variable independent (deposito mudharabah)
a = Harga Konstanta (Harga Y bila X=0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara variable dependent (Rentabilitas) dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya atau variable independent (Giro
Wadi’ah, Tabungan Wadi’ah, Tabungan Mudharabah, dan Deposito
Mudharabah).

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis
yang telah disusun berdasarkan data penelitian. Uji hipotesis yang
digunakan yaitu Uji T (T-test) dan Uji F.%’

a. Uji Parsial (Uji t)
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah

masing-masing variable independent mempengaruhi variable

8 Ali Mauludi, Teknik Memahami Statistika 2,(Jakarta: Alim’s Publishing,2013), hal. 100
8 Agus Widarjono, Ekonometrika Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta : Ekonisia, 2005), hal. 182
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dependent secara signifikan. Uji t digunakan untuk membuktikan

apakah variable independent secara individu mempengaruhi

variable dependent. Pada tingkat signifikansi a = 5%. Adapun
prosedurnya adalah :

1) Jika nilai signifikan a lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak
yang berarti bahwa ada pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai
signifikansi a lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima berarti
bahwa tidak ada pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.®®
a) Jika signifikansi t < 0,05 maka HO ditolak yaitu variable

independen berpengaruh terhadap variable dependen.
b) Jika signifikansi t > 0,05 maka HO diterima yaitu variable
independen tidak berpengaruh terhadap variable dependen.
Ho : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
variable bebas terhadap variable terikat.
Ha : artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variable
bebas terhadap variable terikat.

2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut
tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara

8 Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hal. 155
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individual mempengaruhi variabel dependen.!® Pengujian

membandingkan antara t-hitung dan t-tabel. Uji ini dilakukan

dengan syarat:

a) Jika thiung < tape, Maka HO diterima yaitu variable
independen tidak berpengaruh terhadap variable dependen.

b) Jika thiung > trawer, Maka HO ditolak yang berarti varabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variable
dependen.

b. Uji secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Dalam penelitian
ini, uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama
antara giro wadi’ah, tabungan wadi’ah, tabungan mudharabah, dan
deposito mudharabah terhadap rentabilitas.

Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

Ho : Artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

H; : Artinya secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabe

dependen.

% |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hal.98-99
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Kriteria pengambilan keputusan: Hy diterima, apabila F-hitung < F-
tabel pada a = 5%. Dan H; diterima, apabila F-hitung > F-tabel

pada a = 5%.

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur sberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variable-variabel dependen.
Nilainya adalah antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai R®
semakin bagus garis regresi yang terbentuk. Sebaliknya semakin kecil
nilai R? semakin tidak tepat garis regresi tersebut dalam mewakili data
hasil observasi.*

Koefisien determinasi (R?) dari hasil regresi berganda
menunjukkan seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh
variabel-variabel bebasnya. Dalam penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu giro wadi’ah (X1), tabungan wadi’ah (X;), tabungan
mudharabah (X3), dan deposito mudharabah (X;) secara parsial dan
secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu rentabilitas ().
Yang dinyatakan dengan R? untuk menyatakan koefisien determinasi
atau seberapa besar pengaruh giro wadi’ah (X1), tabungan wadi’ah (X3),
tabungan mudharabah (X3), dan deposito mudharabah (X,) terhadap
rentabilitas (Y). Sedangkan R? untuk menyatakan koefisiensi determinasi

parsial variabel independen terhadap variabel dependen .

1bid., hal. 134.



77

Sedangkan jika koefisiensi determinasi mendekati 1 maka dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi
variabel independen terhadap variabel terikat. Angka dari R Square dapat
dilihat dari pengolahan data melalui program SPSS yang bisa dilihat pada

tabel model summary kolom R square.





